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KATA PENGANTAR 

Penyusunan skripsi ini terutama dimaksudkan untuk me

menuhi tugas akh ir dalam kurikulum Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga, untuk memperoleh gelar dokter hewan. 

Di samping itu, di dalam kesempatan ini penulis ber

maksud pula membahas masalah kehidupan binatang liar, yaitu 

mengenai pelestarian burung l\1aleo yang menghadapi kepunahan. 

Penulis tidak mengharapkan pembahasan ini berhenti hanya sam

pai di sini saja, melainkan dapat dilanjutkan dengan peneli

tian yang sesungguhnya, sehingga kelangsungan hidup burung 

Maleo akan terjamin. 

Di dalam penulisan skripsi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Ai r l an gga, mungkin baru kali ini dibicarakan per

masalahan kehidupan binatang liar, sehingga karenanya dunia 

kedokteran hewan akan melangkah lebih maju karena keikut ser-

taannya dalam membahas persoalan-persoalan lingkungan 

dan kelestarian alam. 

hid up 

Sebenarnya hal ini bukanlah sama sekali di dalam bi

dang ilmu kedokteran hewan. Kedokteran hewan telah ikut pula 

menangani pembudidayaan hewan-hewan liar menjadi hewan ternak 

yang amat berguna bagi masyarakat. Pembudidayaan yang telah 

berhas_,i.l dan mulai dal)at dinikmati misalnya adalah pembudida

yaan hewan kelinci, rusa dan burung puyuh. 

· Atas bantuan, dorongan dan penyediaan literatur dari 

berbagai pihak, penulis telah dapat memberanikan diri menye

lesaikan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebanyak-banyaknya kepada 
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atas sega1a perhatian yang diberikan kepada penu1is. Sega1a 

tegur sapa dan kritik yang mernbangun akan diterima dengan se-

nang hati, karena penu1is menyadari tentu terdapat banyak ke-

sa1ahan di dalam penyusunan skripsi ini. 

Semoga dengan tu1isan ini, cakrawala dunia kedokteran 

hewan ~kan menjadi 1ebih luas dan penulis akan dapat mempero-

leh banyak tambahan pengetahuan, pengalaman, dan menyumbang

kan sedikit pikiran di bidang kelestarian alam sebagaisearang 

(ca1on) dokte~ hewan. 
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I. PENDAHULUAN 

Burung Maleo hanya terdapat di Indonesia, bahkan ti

da k di semua kepulauan Nusantara ini terdapat burting t-1aleo. 

Burung ini merupakan salah satu dari sekian jenis satwa d i 

Indonesia yang terancam kepunahan . Burung Maleo ini merupa 

kan satwa khas Pulau Sulawesi ya ng merupakan kebanggaan dan 

kegemaran masyarakat Sulawesi (1, 7, 26 ) . 

Ironisnya, kegemaran masyarakat Sulawesi ini akan t e 

lur burung Maleo inilah yang menyebabkan burung tersebut t er 

ancam kepunahan. Hal ini telah dinyaakan oleh ba dan PBB yang 

berwenang dalam penanganan suaka margasatwa dan sumber-sumber 

alam, yaitu I.U.C. N ( Internati onal Union f or Conservation of 

Nature and Natural Resources). I.U.C. N. mencantumkan burung 

Maleo dalam Red Da t a Book sebagai endangered spec i es da

lam kategori indetermi nate (1, 7, 22). 

Dalam menanggulangi ancaman kepunahan ini berbagai 

organisasi International~ antara lain W.W.F. (World Wildlife 

Fundl telah ikut turun t angan. Penelitian-penelitian dari lu

ar negeri telah berdatangan untuk mengusahakan penyelamatan

nya, di samping juga usaha penyelamat an satwa langka lainnya 

yang berada di Indonesia (12, 13, 24). 

Ahli-ahli dari berbagai ma cam bidang ilmu pengetahu

an ikut dalam usaha penyelamatan lingkungan hidup. Dengan de

mikian telah sepantasnya dan telah tiba pula ssatnya lingku

ngan kedokteran hewan ikut menangani masalah ini. Hal ini ter 

utama disebabkan karena di antara cabang -cabang biologi , 

1 
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ilmu kedo kteran hewan da pa t membahas ma s alah -masalah kehi 

dupan, r eproduksi, s er t a penyaki t-penyakit yang bukan s a j a 

pada hewan te r nak, t etapi j uga s.e_rJ:rrgKaYi harus s a nge;up rne 

nangani ma r ga satwa lainnya. 

Wa l aupun t idak me ngadakan peneli t ian s endir i , penul i s 

akan mencoba membahas peri-keh i dupan burung Ma l eo yang t elah 

l a ngka i n i de nea n membandingkan hasil-has1 1 penel itia n da n 

pengarna t an ya ng te l a h di l aks anaka n , ba i k ol eh pene l iti-pene 

liti da ri lua r negeri mau pun peneli t i-penel i ti d3 ri Indone

sia s endiri. Ha l ini dila kukan oleh penul is dengan ha r apa n 

agar dapa t diketahui tata cara keh idupa n burung Maleo denga n 

benar, sehi ngga dapa t pula di ba has cara -car a 

burung ini secara paling efek t if dan optimal. 

penyelama tan 

Berbagai ca r a penyelama t a n burung Maleo i ni telah d i 

lakukan ole r. berbagai pihak. Tetapi da lam karya t ulis i ni , 

penulis ingi n mengemukakan pendapatnya mengena i kemungkinan 

da at dilakukannya cara pene ta s an telur burung Mal eo dengan 

berbagai ca r a buatan. 

Dengan membahas ca r a _car a penyelamatan burung Mal eo 

penulis berharap bahwa i nfor ma s i i l ~ i ah n ya dapat dima nfaa t 

kan untuk me ngembangkan usaha penyelarnatan burung Ma leo dan 

juga lingkungan alam I ndon esia akan tetap terjaga, khususnya 

lingkungan alarn pulau Sulawesi, (l i hat gambar no . 1) (8, 22 , 

24). Di samping i n i dengan usaha penyelarnatan tersebut, mu

dah-mudahan akan t erpenuhi pula harapan s e lera ma s yarakat 

Sulawesi yang rnenyukai telur burung Maleo ini sebagai santaE 

an sehari-hari. Dengan demi kian usaha peningkatan gi zi pro

tein pewani j uga dapat ikut terlaksana. Hal ini sesuaidengan 
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salah satu t uga s pengabdia s eor ang dokter hewan kepada ma

syarakat. 

Semoga karya tulis ini dapa t memperkaya i nformasi il

miah mengenai aspek biologi dan ilmu kedokteran hewan yang 

berkaitan dengan usaha-usaha perl i ndungan dan pe l es tarian 

alam pada umumnya, dan pelestari an burung Maleo pada khusus

nya. 
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II. SISTEMATI KA 

Penggunaan daya a lam, t ermasuk burung Maleo, telah 

dikenal sej ak beberapa ribu tahun ya ng lalu di Sulawesi. Hal 

ini terdapat pacta gua -gua peninggal an manusia zaman ba~u be-

rupa lukisan-lukisan di dind i ng gua , alat-a lat batu, 

peralatan , makana n dan s eba ga inya ( lJ ). 

si s a 

Sa mpai s aat ini mas yaraka t Sulawes i masih menyuka i 

telur burung Ma l eo, karena rasanya ya ng sesua i dengan selera 

masyarakat dan telur burung ini makin lama ma kin sedikit di

dapat sehingga harga telur ini akan terus meningkat. Biarpun 

telah terdapat larangan untuk memperjual-belikan telur bu

rung Maleo, narnun demikian telur ini masih dapat diperoleh 

secara gelap.(lJ, 25). 

Daging burung Maleo juga dapa t dimakan. Dagi ng bu

rung ini bertexture liat dan mempunya i rasa agak ker ing. Te

tapi dibandingkan dengan telurnya, da ging burung Maleo lebih 

jarang dimaka n (8). 

Berita tertulis pertarna yang menyatakan adanya explo

rasi manusia terhadap telur burung Maleo berasal dari Dr. 

Forster Maleo (1840) dan telah dikukuhkan di Museum Leicten 

negeri Belanda. Sejak itu burung ini lebih dikenal dengan na

ma burung Maleo. Sedangkan penduduk Sulawesi sendiri mengenal· 

nama burung ini dengan beberapa nama lokal. Di daerah Sula

wesi Utara (Menado) nama burung ini adalah Senkawor, di Te

luk Gorontalo disebut Panua, sedangkan di Sulawesi Tenggara 

disebut burung Molo (5, 18, 21, 22). 

4 
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Setelah i t u data-data mengenai bur ung Maleo ini se-

cara berturut-turut di l aporkan oleh: G. B. von Rosenberg(l865) , 

A. q . Wallace (1883), Guillema rd (1886), Hickson (1889 ),Blasi -

us menyebutkan burung ini sebagai Megacephalon maleo dalam 

laporannya pa da tahun 1897, demikian pula W. R. Ogilvie-Grant 

(1897) (4 , 11, 16 , 21) . 

Dalam susuna n klasifikasi, burun8 Ma leo t er masuk di 

da l am (4, 16 , 21) 

Or do Galliformes 

Sub ordo Galli 

Familia Megapodii dae 

Unggas yang termasuk ordo Galliformes terutama adalah 

burung-burung tanah dengan ci r i -ciri sebagai oerikut: lebih 

sering hidup dan mencari makan di t anah dari pada di atas da-

han-dahan pohon, memiliki kaki yang rela t if besa r dan kuat , 

paruh yang kuat dan besar untuk memakan biji-bij ian yang ke-
I 

r as , mernpunyai tembolok yang besar dan elastis, ser ta mempu-

nya i ventriculus ya ng berotot ke ras dan beris· batu-batu ke

cil (grit). Di samping itu unggas yang tergo long da lam or do 

ini lebih senang mandi di pas i r daripada di air (7, 9 , 2e ). 

Burung-burung yang te ~ ·mas uk sub or do Galli ama t di ke-

nal manusia karena gunanya . Di dal am sub ordo ini terdapat 

ayam pe lihara an ( Gallus-gallus dome s t icus) , ungga s yang me

nyerupai ayam dan bermacam-ma cam jenis mer ak (7, 9 , 20). 

Unggas yang termasuk f amilia Megapodiidae dibedakan 

dengan familia-familia lain dari sub ordo Ga lli terutama dari 

cara mereka bertelur dan rnengerami telurnya. Besar t ubuhnyadi 
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antara ayam dan kalkun (7, 9, 29) . 

Grzimek membagi f ami lia Megapodiidae menjadi 2 sub

f amilia be rdasarkan ukuran besar tubuhnya, yang di dalamnya 

t erdapat 7 genus yaitu:(7) 

I. ~1 ega p odiini yang bertubuh lebih kecil, t erdiri dari ge

nus : - Megapodius 

- Macrocephalon rnaleo 

- Eulipoa wallacei 

II. Alectur ini~ badannya l ebih besar dan merupakan unggas 

yang selalu mene t ap pada habitatnya. Mereka terdiri dari: 

- Alectura lathami 

- Genus Talegalla 

- Genus Aepypodius 

- Le i poa ocellata 

Sedangkan menurut De lsman , da lam famili a Megapodiidae, 

hanya terdiri dari 3 genus yang ada di Indonesia ya i tu : (2, 

22) 

1 . Genus Megapodius, termasuk di dalamnya : Ma crocephalon rna

leo dan Megapodius freycinet (burung gosong). 

2. Genus Tale galla , termasuk Tale alla cuvieri (maleo bere

kor panjang). 

3. Genus Aepypodius, termasuk Aepypodius arfa kianus (maleo pe

gunungan). 

Cara penetasan telur unegas yang terrna suk dalam fam!

lia ini mirip sekali dengan cara penetasan telur binatang 

class Reptilia, terutama ordo Crocodilia dan Chelonia. Bahkan 

bentuk dan komposisinya pun sama (1, 7, 9). 
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Mungkin sekali unggas dari fa milia i ni ada l ah bentuk 

evolusi tertua dari unggas yang masih ada dan t er dekat de

ngan cl as s Reptilia . Binat ang peralihan dari Reptil i a ke 

unggas adalah Archaeopteryx yang hidup pada mas a J ura (1, 5, 

7, 20) lihat gambar no o 2). 
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III. HABITAT / PENYEBARAN 

Sesuai dengan garis Wallace yang membagi dunia fa una 

Indonesia menjadi 2 ba gian , maka Macrocephalon ma leo 

dapat dijumpa i di pula Sulawesi (6 , 16, 21 ), Sedangkan 

nis-jenis burung Maleo dari genus-genus yang lain dapat 

hanya 

je-

di-

jurnpai s ampai ke Irian J aya, Austr alia dan juga ke arah barat 

yaitu daerah Kalimantan Timur, Nusa Tengga ra, bahkan burung 

gosong terdapa t pula di pulau Kangean , kepulauan Nicobar (1, 

4, 12, 22 ). 

Di Sulawesi Macrocephalon maleo terseba r hampi r di 

seluruh wi laya h pulau tersebut , dan dapat dijumpai di hutan

hutan dan daerah-daerah s ebagai berikut; ( 2 , 14, 22 , 2L ~ ) : 

I. Sulawesi Utara ; terdapat d i da erah Batu Putih; Tangko

ko, Batu Angus, Durnoga, Bone, Panua, Tanjung Panjang, 

Kumarsot, d·an Bakmin. 

II. Sulawesi Tengah ; terdapat di daerah No nong , Dongin, 

Nupa -nipa dan Topo. 

I II . Sulawesi Selatan : t erdapat di Kabupa t en Mamu ju di da e 

rah-daerah Sura mana sampa o Lotawa, Pendiuda sampai Tike, 

Kecamata n Pasang Ka yu , daerah Satu biro sarnpai Kambunong , 

~ e camata n Budong-Budong, Papalang sampai Bakenekeng di 

Ke camatan Tapalang dan Ke camatan Kaluku. 

IV . Sulawesi Tenggara : terdapat di da erah Kolak a , Konaweka 

dan caear alam Tanjung Batikolo. 

Biarpun tersebar di seluruh Pulau Sulawesi, jumlah 

t otal populasi burung Maleo diperkirakan sebanyak 5.000 s am

pai 10.000 ekor. J umlah ini diduga terus menerus menurun . 

8 
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Menurut pengamatan Dr. J ohn MacKinnon (1977- 1978 ) burung Ma-

1eo di daerah Batuputih te1ah punah akibat gangguan manusia 

(12, 13, 15, 25) . 
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IV. CIRI-CIRI 

Burung Dewasa (liha t gambar no. 3) 

Burung Maleo mempunyai ukuran tubuh yang lebih besar 

sedikit daripada ayam jago (4, 8, 18), dan berwarna hitam ke 

ungu-unguan, kecuali dibagian dada sampai perut bagian post~ 

rior berwarna putih kemerah-merahan. Panjang total seluruh 

tubuhnya, dari ujung paruh sampai dengan ujung ekor kira-ki

ra 50 em. Burung jantan mernpunyai warna yang lebih jelas atau 

terang daripada burung ya ng betina. Bulu dada burung jantan 

berwarna mer ah jambu, sedangkan pacta yang betina berwarna le

bih kecoklatan. Mahkota atau balung pacta burung jantan lebih 

besar daripada burung betina. Tetapi pacta urnumnya s ukar un

tuk membedakan burung Maleo jantan dan betina. Cara untuk 

membedakan jenis kelamin burung-burung monomorphic seperti 

ini adalah dengan cara analisa s teroid yang didapatkan pacta 

faeses. Pembedaan ini t elah berhasil dilakukan pacta burung 

Maleo yang dipe lihara di Kebun Binatang San Diego (2). 

Mahkota atau balung burung Maleo berbentuk khas yai 

tu menyerupai bulatan yang terdapat dibagian posterior kepa

la dan konsistensi nya arnat keras (4, 16, 24). Bagian ~epala 

ini sama sekali tidak berbulu, demikian pula sedikit bagian 

anterior lehernya , warnanya hitam ke ungu-unguan juga •. Warna 

matanya merah tua atau coklat tua dan di sekelilingnya ter-

dapat lingkaran berwarna rnerah (8, 16, 24). Paruhnya besar 

dan lancip, berwarna kehitaman dengan ujungnya berwarna rne

r ah kekun i ngan atau jingga. Bentuk paruh a dalah bentuk paruh 

10 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MASALAH PELESTARIAN ..SURYO WARDHOYO PRAWIROATMODJO



11 

burung pemakan bi j i-bijian besar (8, 16, 26). 

Bentuk kakinya besar dan kuat, karena burung Ma leo 

adalah unggas yang hidup di tanah. Panjang kaki burung dewa

sa dapat meneapai 25 em dengan jari-jari atau eakar yang sa

ngat tajam dengan panjang sek itar 5 sampai 8 em. Karena bu-

kan merupakan burung yang pandai terbang, maka perbandingan 

besar badan dengan bentangan sayap relatif keeil. Rentangan 

sayapnya meneapai ukuran 30 em (8 , 9, 26). 

T e 1 u r (lihat gambar no. 4) 

Telur berbentuk lonjong seper t i bentuk telur unggas 

pada umumnya . Sewaktu baru dikeluarkan te1ur berwarna merah 

jambu dan lama kelamaan ber ubah menjadi ke-a buabuan ( 8 , 22 ) . 

Ukuran dan berat telur berbeda-beda. Amar S. Wirio-

soeparto me1aporkan hasil pengamatannya tentang perbedaan t~ 

1ur-telur ini. Ia melakukan pengamatan di ti ga lokasi di kom

pleks hutan Dumoga dan hasilnya adalah sebagai berikut :(26) 

Ukura n telur burung J'IJ.a1eo di t i ga lokasi pengama t an 

Tambun , Tumokang , dan Pusian, Komp l eks hutan Dumoga , 

Sulawesi Utara 
=========================== ===== ============== ==== ========== 
Lokasi 

Tam bun 

Tumokang 

Pus ian 

Berat (gram) 

223,95 - 253,20 

206 ,15 - 237 , 50 

229,15 - 245 , 65 

Lebar (em) 

6,30 - 6,56 

6,17 - 6,50 

6,13 - 6,59 

Panjang (em) 

10,5 - 11, 2 

10,1 - 10 ,6 

10,2 - 11,2 
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Adapun perbedaan ukuran dan besar t e1ur i ni dapat di sebabkan 

o1eh : perbedaan habitat yang me1iputi ; perbedaan makanan, 

ik1im, suasana, pengusik atau predator dan gene t is, Rata 

rata ukuran panjang te1ur ada1ah 10 sampai 11 em, ukuran 1e

bar te1ur ada1ah 6 sampai 7 em dan berat te1ur 120 sampai 

250 gram (8, 22, 24, 26). 
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V. KEBIASAAN HIDUP 

Kehidupan Alamiah 

Burung Maleo biasanya hidup secara monogami , dan se

lalu berpasangan baik dalam membuat sarang maupun setelah 

~ertelur. Mereka biasa hidup di bukit-bukit di mana terdapa t 

semak belukar dan pohon yang padat. Mereka aktif s epa njang 

hari dan pacta malam hari tidur bertengger di a tas dahan ( L~ , 

24). 

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Drs. 

Achmad Rivai, Drs, Mas Billy So ehjar (1976 ) dan Amar S . Wi 

riosoepartho (1976) di sebutkan daerah tempa t hidup burung i ni 

merupakan pantai datar yang berpasir putih dan ha lus diseli 

ngi dengan tanaman perdu serta diba ta s i dengan tepi hutan 

primer yang memi liki pohon-pohon setinggi kira - ki r a 2, 5 me

ter. Berapa bagian panta i in i ditumbuhi dengan pohon- pohon 

bakau. Kerapatan perdu : 2 - 3 (18). 

Topografi daerah pacta umumnya berge lombang, ya i tu 

berbukit dan bergunung . Ketinggi an tempa t dapat mencapai 

1200 meter di atas permukaan laut (18 ). 

Burung ini merupakan burung liar dan merupakan burung 

dara tan seh ingga sukar terbang pacta jarak yang relatif jauh . 

Bila terganggu mere ka akan menjadi agresif dan bersembunyi di 

atas pohon-pohonan. Sambil berjalan-jalan mereka mencari ma

kanannya yaitu biji-bijian dan buah-buahan yang te lah jatuh 

dari pohon. Jarang sekali burung ini memaka n biji-bijian dan 
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buah-buahan langsung dari pohon . Buah-buahan dan biji-bijian 

yang terutama disukainya adalah buah-buahan dan biji - bijian 

yang berkulit keras misalnya ; kemiri da n beringin . Buah ke 

miri yang telah dikupas tidak dimakannya (lihat lampiran Ta 

bel no.J; Daftar Vegetasi Fauna Hutan Dumoga, Sulawesi Utara) 

(18, 22, 24, 26). 

Burung Maleo ini juga mencari makanan di sepanjang -

pantai . Pa cta umumnya burung ini memakan siput, kerang , kepi -

ting-kepi t ing kecil dan bina tang-binatang kecil lainnya ya ng 

berada di pantai. Sedangkan di hutan bur ung Maleo juga merna -

kan serangga-ser angga misalnya : belalang, kupu-kupu, semut, 

cengkerik dan capung. Di tepi sunga i mereka aka n memaka n si-

put-s ipu t dan kepiting air tawar (12, 18 , 26). 

Kehidupan di Dalam Sangkar 

Burung Maleo yang hidup di dalam sangkar da n tel_g.h 

diobservasi oleh penul is, terdapat di Kebun Bina tang Surabaya . 

sebanyak 2 ekor, di Taman Burung Taman Mini I ndones i a I ndah 

hanya s eeker, .dan di Kebun Bi na t ang Ra gunan Jakarta 3 ekor . 

Burung Maleo ya ng ada di Taman Burung Tama n Mini 

Indonesia Indah sudah terbiasa dengan pelatih/ pemeliharaan -

nya . Jadi telah mirip seperti ayam, yaitu mendekat bila di-

panggil akan diberi makanan. Karena tidak mempunyai pa s angan, 

dan kebiasaan hidup alamiahnya adalah hidup berpasangan, bu-
.. 

rung ini terlihat sela l u berdekatan dengan burung Kuau (Ar-

gusianus argus). Sepanjang hari ke duanya s elalu bersamaan 

mencari makan di tanah . Baru pacta malam hari, burung Maleo 
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terlihat bertengger tidur di atas pohon setinggi 2 meter. 

Makanan yang diberikan setiap hari, menurut petuga s 
. 

adalah terdiri dari buah-buahan , biji-bijian dan pr otein he-

wani. Buah-buahan yang diberikan mi s a l nya ada lah r- epaya, pi-

s ang dan sebagainya, sedangkan biji-bijian adalah kedelai, 

kacang tanah dan sebagainya. Protein hewan dapat berasal da 

ri insecta : kro t o (larva s emut ), cr ustacea : hebi (udang 

kecil kering), udang biasa dan juga pot ongan-potongan kecil 

daging sapi. 

Kehidupan sepasang burung Ma leo yang ada di Kebun Bi -

natang Surabaya mirip dengan burung Male c yang ada di Taman 

Burung Taman Mini Indonesia Indah. Bahkan burung-burung ini 

juga mau menerima makanan pemberian pengunjung Kebun Bina-

tang yang berupa biji-bijian, misalnya kacang t anah yang be-

lum dikupas. Tetapi bila diberi kan dari dalam s angka r , jika 

bukan dari perawatnya, mereka akan curiga, takut dan tidak 

mau mendekat. 

Makanan yang diberikan sedikit berbeda dengan pernbe-

rian oleh Taman Burung T M I I . Di Kebung Bina t a ng Surabaya , 

tidak diberikan potongan-potongan daging sapi t e t api kadang-

kadang mereka juga memakan potongan-potonGan s ayuran: kec am -

bah, bayam dan sebagainya yang diberikan untuk burung-burung 

lai n yang sekandang . (lihat tabel no. 2 Daftar Burung-burung 

yang sekandang dengan Burung Maleo diKebun Binatang Surabaya). 

Berbeda dengan Kebun Binatang Surabaya dan Taman Bu-

rung T M I I, burung Maleo yang ada di Kebun Bin ~ t a ng Ragu -

nan Jakarta hidup s endiri di dala~ kandangnya. Walaupun ber-
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jumlah ganjil, yaitu 3 ekor, mereka terlihat s ela lu berke lo ~ 

pok . Burung inipun telah jinak terhadap pemeliharanya dan 

tidak menunjukkan rasa takut kepada pa ra pe ngunjung. 

Makanan yang diberikan mirip dengan yang diberikan 

oleh Kebun Binatang Surabaya, tetapi kurang/sedi l~ it sekali 

terdapat protein hewani . 
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VI. CARA BERKEMBANG BIAK 

Persiapan 

Burung Ma1eo akan be r telur di daerah-dae rah di mana 

terdapat sumber air panas bumi dan a1iran sunga i dari sumber 

tersebut dengan syarat t anah di seki t ar 1okasi t er sebut ha

rus berpasir sehingga mudah di ga1i (18, 26 ). Loka s i seper ti 

ini misa1nya terdapa t dikomp1eks hutan Dumoga . Di sini ter

dapat pepohonan yang rapa t, sehingga sarang te1ur terlindung 

oleh bayang-bayang pohon dan keadaan tanah menjadi 1embab. 

Biarpun demikian panas yang terdapat pada sarang telur meme

nuhi syarat untuk penetasan te1ur tersebut, karena adanya 

sumber dan sungai air panas, drainage yang baik, serta ada

nya pertukaran udara yang baik (12, 13, 26). 

TelurburungMaleo ditetaskan dengan pemanasan alam 

yaitu panas matahari, panas bumi serta s umber dan sungaiair 

panas (8 , 12, 13, 16, 26). 

Dapat pula burung Ma1eo ini meletakkan te1urnya di 

tempat-tempat di mana terdapat re1atif lebih sedikit pohon, 

sehingga intensitas panas matahari di daerah itu cukup ba

nyak. Di daerah ini biasanya anak sungai air panas telah cu

kup jauh dari sumbernya. Biasanya di daerah di ma na tidak di 

jumpai anak sungai air panas, lokasi s emacam ini masih dipe

ngaruhi oleh keadaan yang vu1kanis. Jadi di sini digunakan -

panas bumi dan panas matahari. Lokasi semacam ini biasanya 

terdapat di Tanjung Batiko1o, Sulawesi Tenggara (panas bumi 

dan panas rnatahari) dan Tangkoko - Batuangus(sunga i air pa -
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na s , dan panas rnatahar i ) ( 12 , 18 , 24 , 26) . 

Lokasi tempat t elur yang lain adalah di daerah pan

ta i . Di sini sama sekali t i dak terdapat panas bumi (vulkanik) , 

atau pun sumber dan s unga i ai r panas . De ngan demi kian s umber 

panas di lokasi ini s ernata-mata didapa tkan dari sinar ma ta 

hari saja. Karena pasir lebih mudah berpindah-pindah ma ka 

sarang telur yang terletak jauh dari garis laut pa sang, akan 

1ebih sukar dit emukan oleh manusia. Biarpun pacta ma1am hari 

tempera t ur udara berubah , temperatur pacta sarang te1ur re l a 

tif tetap , tidak menga1ami perubahan . Tempat sema cam ini di 

dapatkan di da erah Panua dan Ba tuputih (lihat gambar no. 5) 

(12 , 24). Menurut Team Survey Perbaikan HAbitat Maleo spp s~ 

te1ah mengadakan pene1itian pacta 4 macam ha bitat 1okasi,maka 

1okasi yang paling disuka i ada l ah lokasi yang diba tasi seca

ra langsung oleh vegetasi tumbuhan perdu, tumbuhan tinggi 

yang berkombinasi dengan vegetasi hutan primer(l i hat 1ampir

an tabe1 no. 1 ) (18) . 

Bia rpun hidup secara berpasangan , burung Maleo juga 

hidup secara berkelompok dan bersama-sama be r telur di daerah 

yang sesua i . Tiap- tia p pasang akan membuat 1ubang telurhya 

sendiri (12 , 24) . 

Pacta sore hari berpasang -pasangan burung Ma1eo te -

1ah berkumpul di daerah tempat bertelur, dan menge1uarkan 

suara -suara yang mirip dengan suara kalkun . Pada pagi ha

r i nya burung - burung ini per gi menin jau keadaan lokasi se

cara ke se1uruhan , membuat contoh 1ubang percobaan . Sete-

1ah menemukan ternpat yang s esuai maka sa1ahsa tu da r i pasanga n 
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burung Malec itu akan segera menggali lubang de nga n cakarnya, 

sementara pasanga nnya me nunggu dan mengawasi akan 8da nya 

ga nggua n bahaya a tupun pasanga n burung Malec l a i n ya ng men c ~ 

ba mendekati dan merebut lokasi tempat bert elur (12 , 13). 

Lama pernbuatan l bang dapat ber1angsung antara !sam

pal dengan 3 jam , tergantung pada jenis t anah di ma na 1ubang 

tersebut dibuat . Sepa sang · burung a lec akan berga nt ian mem

bua t 1ubang. Kernudian burung beti na ak an berte1ur di dasar 

lubang. Menurut penelitian Dr . John Ma cKinnon; te1ur di1e t ak 

kan secara hor i zont al. Tetapi menurut tu1isan Ir . Ma r yati -

Hendro ; te1ur ter1etak vertikal dengan ujung di bawah da n di 

antara telur dan pasi r penutupnya terdapat rongga udara. Ca 

ra pembe ntukan rongga udara ini be1um diketahui (8, 12). 

Cara dan waktu yang diperlukan untuk penutupan 1u

bang sama dengan cara dan waktu pembuatan lubang te rsebut . 

K8 dang- kadang burung-burung ini beristirahat dahu1u beber apa 

saat bi1a terl a1u 1e1ah atau hari t er1a1u panas . ete1ah me 

nutup 1ubang te1ur, burung- burung ini akan membua t timbunan

timbunan pa1su sebanyak 2 s ampai 3 buah di seki ta r 1ubangte-

1ur, sehingga 1ubang te1ur yang s ebenarnya da na t agak ter-

1indung dari gangguan binatang- bi natang emaka n e1ur , t eta

pi tidak dapat me ncegah manusia ya ng merupaka n gangguan yang 

ter besar da ri species ini (8, 12 , 22 , 24). 

Bila burung - burung Ma l ec ini mendapa t gangguan se

waktu mengga1 i 1ubang a t au ternyata 1oka si t ers ebut buruk , 

misa1nya terdapat banya k ba t u- batua n , te 1a1u pa as, t er 131u 
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dingin ataupun tanah tersebut mudah longsor da r. sebagainya , 

maka tempa t terse but al<an d i t inggalkannya dan burung - burung 

Maleo itu akan mencar i tempat lain yang leb ih bai k (12 , 24) . 

Oleh karena itu seluruh pr oses bertelur dan dapat memakan 

waktu sampai pagi hari berikutnya (12). 

Pada saat ini lokasi tempat bertelur sudah tidak la 

gi memenuh i syarat baik dalam jumlahnya maupun dalam koncti si 

nya ( 12). 

Produksi Telur 

Menurut perk iraan Dr . J ohn r~acK i nn on setelah menga d§ 

kan pengamatan di Sulawesi Utara; seekor burung i'·ialeo betlna 

dapat bertelur s ebanyak 30 butir se t iap tahunnya dan akan 

berlangsung terus sepanjang tahun (12, 13) . Sedangkan menu

rut Team Survey yang dilaksanakan oleh Drs . Achrnad Rivai dan 

Drs. Mas Billy Soeh j ar ; 12 haci sete l ah mernbuat lubang dan 

bertelur, maka burung Maleo tersebut akan kembali untuk ber

te l ur lagi ( 18 ). I r. r1a r yati Hendro menulis bahwa dalam mu 

sim bertelur yaitu pada saat peralihan antara musim kemarau 

dan musim hujan, seekor burung Maleo betina aka n bertelurse

ka li dalam j a ngka waktu 3 sampai 7 hari. Di luar musim ber

telur , burung 1aleo ini akan tetap bertelur, tetapi lebih 

jarang (8). 

Dalam ha si l pengamatan Amar S . Wiri osoepartho dika 

takan bahwa burung Maleo akan bertelur sepanjang tahun,te

tapi akan rneningkat pacta bulan- bulan Nopember, Desernber dan 

J~nuari . Hal ini disebabkan karena pacta bulan- bulan tersebut 
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adalah musim buab-buahan yang disukai oleh burung Maleo, Ke

nyataan ini dapat dilihat pada tabel sebaga i be r ikut : (2) 

=~=k==~=======PeEruarr=57a=o~~ofier====~opemEer = 57a=Janu8rr== 
--~-~~- - ------------lQ~~~£2 _________________ {~~ !~ £ _________ _ 

Tambun 11 - 21 40 - 60 

Tumokang 43 - 63 100 - 120 

Pusian 7 - 13 30 - 40 
------------------------------------------------------------

Dalam hal ini, penulis lebi h condong menyetujui pen-

da pa t terakhir, karena unt uk pembuatan telur sedemikian besar, 

diperlukan lebih banyak makanan. 

Cara Penetasan 

Pengeraman Alam 

Kondisi lingkungan 

Seperti telah dituliskan sebelumnya bahwa telur bu-

rung Maleo ditanam di dalam tanah. Pacta sistem penetasanini 

terdapat 3 hal pokok yang harus diperhatika n yaitu;keda laman, 

kelembaban dan temperatur lubang tempat penetasan telur ter

sebut (8, 12, 21 , 26). Menurut pengamatan Amar S.Wiri oseopar

tho ketiga faktor tersebut di atas saling mempengaruhi dan 

terutama tergantung dari lokasi s erta kedalaman tempat berte

lur (26). Hasil pengamatan di atas ini mirip dengan hasil pe-

ngamatan Dr. John MacKinnon. Di dalam luba ng yang berdiameter 

sekitar 50 em, diletakkan telur-telur burung Maleo dengan ke-

dalaman dan temperatur yang berbeda-beda, sesuai dengan loka

si dan kondisi tempat bertelur (12). Pacta daer ah yang berhu

tan atau berpohon rapat dan terdapat aliran atau sumber ai r 

panas, kedalaman telur adalah 30 sampai 60 em dengan tempera

tur 32°C - 39°C (12, 24). 
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Pada da erah setengah terbuka, kedalaman telur dapat mencapai 

l meter dengan temperatur 35°C- 36°C (12). 

Pada daerah pantai di ma na permuknan pasir dapat selalu ber

ubah-ubah , kedalaman telur akan menc~pai lebih dari l meter 

dengan temperatur 36° C (12. 24) . 

Hal-hal tersebu t di atas i ni tercantum dalam t abe l seba gai 

berikut ' : (26) . (lihat gambar no.6) 

============================================================ 

Lok 
. Da lamnya Suhu Suhu Suhu sungai T t asl . ex ure 

---------!~~~£----~~ ~£ ______ 9~~§~- ---§~£- P~~ §~-------- -- ----

Tam bun l m 23°-27°C 34-37°C 47°C pasir keri-
kil 

Pus ian l m 25°-27°C 32-38°C 62°C pasir hal us 

Tumokang l m 23°-26°C 32- 35°C 42°C pasir hal us 

Dr . John Ma cKinnon menyimpulkan bahwa kedalaman lubang telur 

ter utama dimaksudkan untuk melindungi telur ters ebut dar i 

predator -preda tor (12 , 13). 

Kesimpulan dar i hasi l peneli t ian oleh Team ~ .i ur v ey 

Perbaikan Habitat Rurung f'1a leo s pp 1976 yang d ilaksa nakan 

oleh Drs. Achma d Rivai dan Drs. Mas Billy Soehjar menyatakan 

bahwa kondi s i lingkun e;a n tempa t bertelur burumg i"l ale~ harus 

mempuny a~ t e~ p eratu r rata -rata 30° C dengan kelemba ban pasir 

putih pacta kedalaman 60 sampai 70 em sebesar maximum 80% de

ngan pH 6 sampa i 7 . Adapun kes i mpulan ini diperoleh setelah 

mengadakan penelitian pacta 4 macam habita t (18 ) ( liha t lam

piran..), yaitu ; 

l. Lo ka si t erbuka yang ditumbuhi oleh vegetasi perdu 

ya ng j arang diperbatasannya ( arah da rat ) da n ber 

r 
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jarak 15 meter ke arah vegetari hutan primer. 

2. Lokasi yang dibatasi oleh t umbuhan pPrd u d i s ebe

lah arah darat saja dan untuk mencapa i vegeta si 

hutan primer harus melalui jarak antara 10 sampai 

15 meter. 

3. Lokasi yang langsun8 dibata s i oleh tumbuhan t in8g i 

dan tumbuhan perdu yang dikombinasi dengan vegeta

si hutan primer. 

4. Lokasi yang d i batasi oleh perdu yang gak j a rang 

dan mempunyai jarak lebih dari 15 meter dari ve-

getasi hutan primer. 

Namun demikian rnenurut Ir. Maryati Hendro, tempera~ 

tur dan kelembaban tampa knya tidak begitu mempengaruhi sis -

tern pene tasan. Hal ini di s i mpulka n ol eh karena : pada musim 

kemarau yang panjang dijumpai telur dalam jumlah sedikit dan 

telur yang ter letak di bawah naungan atau terletak jnuh dari 

permukaan tanah juga dapat menetas (8). 

Lama pengeraman 

Pacta waktu ini belum ada kesepakatan di antara para 

peneliti burung Mal eo tentang lama pengeraman. 

Setelah mengadakan penelitian sendiri pada lokas i . 

lokasi burung Maleo , para pengamat lain rnenyatakan bahwa rna

sa pengeraman adalah anta ra 69 sampa i 72 hari, paling lama 

hampir mencapai 3 bulan (6, 12, 13, 26), bahkan sampai 101 

hari (12, 13) 
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Sedangkan menurut Team urvey Perba ikan Habitat Ma

leo spp 1976, hanya diperlukan waktu antara 28 sampai 29 ha

ri untuk penetasan telur burung Maleo (18). 

Cara penetasan 

Cara penetasan telur burung Maleo in i diamat i dengan 

seksama oleh John MacKinnon, yang telah melaksanakan penge

raman buatan (13). 

Telur akan menetas pada kondisi yang paling baik. 

Bila cuaca dingin atau buruk , maka saat penetasan ditunda. 

Pada saat telur akan menetas, kulit telur akan t erasa panas. 

Yang mula-mula terlihat keluar adalah kaki anak burnng Maleo. 

Agaknya anak burung Maleo ini memecah kuli t telur dengan ka

kinya, tidak seperti pada jenis burung-burung yang lain. Ca

iran buangan akan keluar bersama dengan pecahnya kulit telur. 

Sewaktu kulit telur pecah, tubuh anak burung Maleo tersebut 

masih melekat pada selaput kulit telur yang dihubungkan oleh 

vena-cena (funiculus umbilicalis). Funiculus umbilicalis dan 

selaput telur akan mengering dan lepas setelah beberapa jam. 

Anak burung akan keluar perlahan-lahan dari kulit t elurnya 

dengan menekan kakinya. Ujung-ujung jari kaki tertutup oleh 

sema cam bantalan elastis. Seluruh kejadian ini akan berlang

sung selama beberapa jam (13). 

Setelah keluar dari kulit telurnya, mul ailah anak

burung mengais -ngaiskan kakinya pada pasir di atasnya , se

hingga anak burung keluar dari timbunan pasir tersebut. Se

belum anak burung itu dapat ke luar dari timbunan pas ir, rna

tanya masih tertutup rapat . Usaha anak burung sampa i i a da-
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pat ke luar dari timbunan pasir ini dapat berlangsung sampa i 

2 hari . Pada saat kepala t ersembul ke luar mata akan se ge~ a 

terbuka da n kepala dikibas-kibaskannya untuk melepas kan pa 

sir yang masih melekat. ~ete l ah ke lua r dar i pa s i r , baru l ah 

a nak burung Maleo dapat bernafa s dan akan menuju ke dal am 

hutan . Pada hari pertama da n kedua anak burung tersebut di

laporkan masih dalam keadaan lemah, teta pi setelah hari ke -

tiga, anak burung itu sudah cukup kuat untuk memecahkan bij i 

bijian keras der.ga n paruhnya (13). 

Pengerama n Buatan 

T u j u a n 

Pengadaan pengeraman bua tan ini terutama dimaksud-

kan untuk ; meningkatkan jumlah populasi in situ a tau setem

pat, meningkatkan jumlah populasi dengan pemindahan dari po

pul asi lain, pengembalian kembali ke daerah- daerah di mana 

burung Maleo t elah punah, memelihara burung-burung Maleo su

paya dapat berkembang biak denga n peneawasan sehingga t idak 

di rerlukan untuk melakukan penangkapan burung yang l i ar (12, 

(13). 

Pengeraman buatan oleh John Hatibe (12, 13). 

John Hatibe adalah kepa l a Kehutanan di wilayah Go

rontalo. Pada tahun 1972 ia membuat pa gar dari l<ayu bakar di 

pantai di depan pos Penjagaan Panua, sehingga terbentuklah 

kandang seluas 30 meter persegi . Telur-te l ur ditanamka n di 

dalam pasir secara terpisah dan pada kedalaman yang berbeda. 
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Telur_telur ini ber asa l da ri Tanjung Pan j a ng . 

Pengerama n t elur i ni dimula i pa da bulan A[Justus 1972 

dan berakhir pacta bulan J 3 nuari 1973 . Penet asan telur mula i 

terjadi pada bulan September 1972 dan berakhir pad a bulan 

Maret 1973. 

Jumlah telur yang dieramkan adalah 789 butir. Hasil

nya adalah seba gai berikut ; (lihat lampiran tabel no. 3), 

321 butir telur mene~as , jadi angka keberhasilan a dalah 14%. 

Sedangkan 185 butir telur tidak menetas dan 283 butir telur 

hilang. Dengan demikia n angka keberhasilan sebenarnya dapat 

mencapai 63%. ( Diperhitung~n seluruh telur yang hilang me -

netas semuanya). 

Pengeraman bua t an oleh John MacKinnon (13, 14) lihat garnbar 

no • 7). 

Pacta prinsipnya cara pengeraman buatan ol eh John Mac-

Kinnon ini adalah sama dengan cara pengeraman buatan oleh 

John Hatibe, yang disertai dengan perbaikan- perba ikan dalam 

pengelolaannya . 

Di sekitar pantai Panua didirikan pagar kawat s eluas 

6 meter persegi. Telur juga dikurnpulkan dari pantai Tanjung 

Panjang yang tidak dilindungi. Telur-telur diletakkan dalam 

kaleng biskuit dan dijaga a gar t idak terlalu lama kena sinar 

matahari langsung. Bila malam telah tiba, sebelum telur tiba 

di Pantai Panua , maka seluruh kaleng dikuburkan di dalarn pa -

sir. Kenyataannya , biarpun temperatur dalam kandang t urun 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MASALAH PELESTARIAN ..SURYO WARDHOYO PRAWIROATMODJO



27 

sampai 28°C, telur te rnyata t idak terganggu . 

Sewa ktu di ambil, ba gian atas telur diberi t a nda , dan diku

burka n lagi di Panua den gan leta k yang s ama . Pa ga r kawat di

kunci agar t elur tidak hilang . Telur dikuburkan sedalam 25cm 

dan diber i tanda dengan batang-batang bambu unt uk memudahkan 

penggalian dan pemer iksaan. Tiap kelompok t elur diletakka n -

terpisah dan diberi label tanggal sehingga 

kembali. 

mudah dik enali 

Setelah a da telur yang mene ta s, maka segera telur 

telur yang l?in diperiksa dan an ak -anak burung dibantu ke -

luar dari gundukan pasir. Anak- anak burun g diletakkanm tern

pat yang agak terlindung selama 3 hari sebelum dilepaskan. 

Hasil pengeraman buatan dari 134 butir telur adalah 

sebagai berikut (lihat lampiran tabel no.4) : 105 ekor anak 

burung be r ha s il menetas, 23 butir telur busuk, 4 butir telur 

yang telah berembryo mati, dan 2 butir telur hilang. Dengan 

demikian angka keberhasilan adalah 78% dengan variasi antara 

67 sampai 87%. 

Lama pengeraman ra t a-rata 78,6 hari. Lama pengeraman 

ini terutama dipengaruhi oleh kondisi cuaca antara lain fak

±or temperatur. Sedangkan gangguan pada saat penetasan anta

ra lain ada l ah : gangguan oleh manusia dan anjing menyebab -

kan anak burung memerlukan lebih banyak waktu untuk ke _ luar 

dari t elur nya , pagar kawat juga dapat melukai paruh dan kaki 

anak burung yang masih lemah. Ha l ini dapat dicegah dengan 

pemasangan triplex . 

Segera setelah anak burung tampak sehat dan kuat, 
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me r eka dibawah ke hutan dengan keranjang unt uk dilepaskan. 

Beberapa ekor langsung berlari ke hutan , dan beberapa ekor 

lagi berjalan ke hutan . 
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VII. SEBAB- 0EBAB/ ANCAMAN KEPUNAHA.N 

Seperti telah diketahui bahwa burung Maleo amat t er-

ancam kepunahan. Selain badan-badan resmi di Indonesia , badan 

badan Perlindungan Internasional pun telah ikut turun tangan 

dalam penyelamatan burung Maleo ini (1, 15 , 25). Untuk mern

pero l eh cara penanggulangan yang paling tepat haruslah dike-

tahui sebab-sebab dan ancaman kepunahan burung Maleo . 

Sejauh ini faktor-faktor penekan populasi yang dike

tahui terutama adalah ancaman terhadap telur , bukan terhadap 

burung dewasa. Adapun faktor-faktor tersebut adalah 

l. Pengambilan Telur . (1, 11, 25). 

Pencurian telur burung Maleo oleh manusia merupakan 
I 

sebab utama terjadinya kepunahan burung Ma leo. Seringkali 

pencurian diadakan secara besar-besaran, walaupun t e lah dia

dakan penjagaan dan larangan-lara ngan t erhadap pengambilan -

telur Maleo. Jual beli telur burung Maleo masih banyak diju~ 

pai pada pasaran bebas. 

2 . Perusakan Habitat (13, 15, 25 , 26 ). 

Selain mengambil telurnya, manusia juga mengancam 

kelestarian hidup burung Maleo dengan melakukan perusakan· 

habitat. Perusakan habitat burung Maleo ini dilnkukan dengan 

cara antara lain pengambilan kayu atau penebanga n pohon 

pohon pernbuatan ternpat pembakaran kopra, pernbua tan da erah 

perladangan per tanian baru, pengambilan batu dan pas ir untuk 

keperl uan pernbangunan dan pernbua tan saluran iri gasi. Di sam-

ping ini rencana pengembangan wilayah di daerah hutan kom-
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pleks hut an Dumoga yang dapat merusak habitat. 

3. Predator (13 , 22, 26) 

30 

Binatang- binatang liarpun memegang peranan dalam pe

musnahan burung Maleo . Mereka terutama memakan telurnya , ja 

di saling berlomba dengan manusia . Binatang-binatang yangme

nyukai telur burung Maleo anta r a lain adalah : biawak (Vara 

nus salvator), babi hutan (Sus celebensis) dan berbagai je- · 

nis ular . Kadang-kadang biawak dan ular juga memakan burung 

dewasa, selain memakan telurnya. 
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VIII. CARA-CARA PERLINDUNGAN 

Burung Malec telah dilindungi dari ancaman kepunahan 

dengan berbagai cara. Tidak hanya oleh Pemerintah Indonesia, 

melainkan berbagai 9r ganisasi Internasiona1 juga telah ikut 

menangani masalah ini . Per1indungan ini te1ah dilakukan se-

jak masa pemerintahan Hindia Belanda sampa i seka rang . Tindak 

an-tindakan perlindungan yang te1ah dilakukan tersebut dapat 

dibagi menjadi 2 ketegori yaitu: 

A. Peraturan- Peraturan Per1indungan (1 , 2, 8). 

1. Dierenbescher mings Ordonantie 1931 (Undang-undang Per

lindungan Binatang Liar 1931). Staatblad 1931 no. 134 . 

2 . Dierenbescherming Verordering 1931 (Peraturan Perlin= 

dungan Binatang Liar), Staatblad 1931 no. 266 jis 1932 

no. 28 dan 1935 no. 513. 

3. S.K. Mentan no. 421/Kpts/Un/8/1970 tanggal 26 Agustus 

1970. 

4. S.K . Mentan no.757/Kpts/Un/12/1979. Desember 1979 . 

Menurut IUCN - PBB t ermasuk dalam Red Data Book de-

-ngan katagori Indeterminate. 

B. Tindakan-Tindakan Perlindungan 

1. Suaka Margasatwa (1, 2, 15) 

Untuk melindungi Burung ~~le o dan telurnya dari an-

caman perburuan liar dan pencurian t elur, maka beberapa lo-

kasi habitat Burung Malec telah dija dikan suaka margasatwa -
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dan diawasi oleh petugas - petugas Balai Konsen·asi P . P . A. Se -

lain hidup di suaka margasatwa , burung - burung ini juga ter-

lindung dalam eagar alam , taman wisata , dan Taman jas ional 

yang ada di Sulawes i (masih dalam rencana) . Tempat - tempat 

tersebut di atas juga merupakan kawasan Perlindungan dan Pe -

lestarian Alam . · 

Daerah-daerah kawasan Perlindungan dan Pelestarian Alarn di 

P. Sulawesi per 31 Maret 1979 adalah sebagai berikut: (2 , 14 ) 

L o k a s i 

I . Daer ah Propinsi Sulawesi Utara 

1 . Gn . Tongkoko Batuangus 

2. Gn . Loken 

J. Mas Papaya naj a 

~ - . Panua 

5 . Tanggala 

6. Gn . Aambang 

7. Gn . Manembo-nembo 

8 . Gn . Dua Saudara 

9 . Hutan Lindung Tamposo-Si-
nansayang 

10. Tanjung Pan jang 

Luas 
h.a 

4416 

100 

160 

1 . 500 

125 

8 .638 

6 . 500 

4 . 299 

II . Daerah Propinsi Sulawesi Tengah 

1 . Pati -pa ti 198 

2 . Paboya 3.000 

3. Lore Kala mant a 
( fl. encana Taman asional) 131.000 

Populasi 
Urgensi Mnleo 

F. B + 

B. G 

F 

F 

A. B. F. 

B 

F 

F 

F 

F 

B 

t;' 
L 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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L 0 k a s i 
Luas Crgensi 

Populasi 
MaJeo 

4 . Lambuyun 3. 665 .F 

5 . Tan j ung f._ pi 1~ . 266 B •. + 

6 . P. Dolangan/ Tg , San tig 462, 5 F + 

7 . P. Pinjan/ Te . ~~ a to p 1 . 612 , 5 B . F' + 

8 . r1orowal i 200 . 000 B. F + 

9 . Sa luki 700 B. F + 

I II. Daer ah Pr op insi Sulawesi 
Selatan 

1 . Bantu Murung 18 A, B, G. 

2 . Ka r aenta 1 . 000 B. F. 

3. Hutan l\1amasa 2 . 000 Hab i t at 
( Lampoko dan Mampi e) anoo. 

4 . Mamu ju 2 . 500 F + 

5 . Bakiriang 8 . 000 F + 

I V. Daerah Propi nsi Sulawes i 
Tenge;a r a 

1 . Napabalano 9 D 

2 . Lamedae 500 B 

3 Tanjung Amalengo 859 F + 

4. Gn . 'vla tumohan 50.000 F + 

5 . Buton Utar a 82 .000 F · ? 

6 . Hawa Opa 150 . 000 F + 

7 . Tg . Batikol o 5.500 F + 

8 . Tg . Peropa 38 . 000 F + 

Ket er angan A a es t hetic 
B botanic 
G geo l oe; i c 
F . fauna s ti c 

' 
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2 . Larangan Pengambilan Telur Tanpa Ijin (1 , 13, 14, 15 ) . 

.Sebenarnya tindakB n inilah yang paline; t epa t l.ffituk 

dilaksan3 kan, ka rena sebena rnya ancaman ya ne; pal ing besar 

terhadap Burun g f<laleo adalah pencur ian telurnya. Tetapi pa -

ling tidn:< effektif , karena sulit me larangnya . Bila l aranga 

ini dapat dila kukan secara ketat, maka dapat d ikata kan bahwa 

bahaya ancaman keuunahan t elah dapat dihi nda r i • 
.,... -

Pada beberapa daerah telah dikeluarkan pe r aturan 

peraturan s e tempat yang melarang dilakukannyR pengambilan t e-

lur biarpun telur tersebut tirlak berada clisa l ah satu kawasan 

Perlindungan dan Pe lestarian Al am tanpa ij in dari yane berw~ 

nang . Fql ini akan merupakan suatu tinda kan yanc; paling efe!s 

ti f , bila pe j'a turan terse but dipu tuskan oleh kPpa l a da Erah 

setempat , rnisHlnya ; Bup3ti , 1 bih - lebih la gi apabila di kua t 

kan oleh ~ urat Kepu t usan Mentan dan ditet a pkannya Undang 

Undang tentang Per -l indungan Binatang Liar . Kenyataa n ini ter-

bukti mis aln~a dengan adanya s u~ at instruksi dari Dupat i Ke -

pala Daer ah r ~ :am u d ju no . Pta h /1/ ~~9 t angga l 1 .lopember 1971 

(lihat lampiran no . 5) . 

Menurut usul Dr . John 1\lacKinnon, s eba H myr~ 7Cf:lu dar i 

pengambilan hasil telur- telur di biarkan menetas a tau dise -

suaikan dcne;a n hasil penambaha.n popula si dari percobaan pe -

nctasan . Pendapatnya ini berdasarkan pad ~ kenya t aan adanya -

fa ktor - faktor yang m empen~a ruhi t 0rjadinya ke 5 agalan pene-

t a san secara alamiah . 

3. Penetasan Telur Dengan Pepgawas a ~ (1 2 , 13) . 

Ha l i ni dilakukan oleh John Hatibe , Kepa la Pengawa san 

Kehutanan di Gorontalo dan telah diperba ik i 0leh Dr.John ~a c -

Kinnon , seorang ahli ekologi dar i InGgris . 
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Telur yang di~etaskan kembali deng~n pengawasan ada

lab telur-telur yang berhasil - disita dari para pemungut te

lur tanpa ijin dan juga dari sarang-sarang telur Y?ng ter

letak di luar daerah pengawasan atau kawasan Perlindungandan 

Pelestarian Alam. Dengan cara penetasan ini didapatkan basil 

yang cukup memuaskan. Hasil penetasan dapat mencapai tingkat 

maximum sebesar 87%. Anak-anak burung Maleo yang masih lemah 

dapat diawasi dan dilindungi dari bahaya-bahaya yang mengan

eam. Cara-cara penetasan dengan pengawasan oleh John Hatibe 

dan Dr. John· MacKinnon telah dibahas pada bab VI. 

Tindakan-tindakan Lain Yang Dapat Dilakukan 

Selain tindakan-tindakan perlindungan yang telah di

lakukan , masih banyak terdapat cara-cara yang mungkin dila

kukan untuk melindungi burung Maleo. 

1. Kontrol Terhadap Predator (13, 22, 26) 

Selain terhadap manusia, harus pula dilakukan penga

wasan terhadap predator-predator burung Maleo.Sebenarnyatin

dakan ini tidak begitu perlu dilakukan, karena tanpa campur 

tangan manusia, kese1arasan dan kelestarian alam justru akan 

terpelihara dengan sendirinya. Namun demikian dengan adanya 

penurunan populasi burung Maleo, maka keseimbangan alampun -

ikut terganggu. Hal ini disebabkan karena burung Maleo seba

gai produser dan predator-predatornya sebagai konsumer jum

lahnya amat tidak sepadan. Dengan demikian predator- predator 

tersebut akan mencoba mencari mangsa atau makanan lain. Mi

salnya babi hutan (Sus sp) akan merusak sawah ladang petani. 

Atau jika predator-predator tidak berhasil mencari mangsa atau 

makanan pengganti, maka kemungkinan merekapun aka n ikut punah 

juga (lihat gambar no. 1). 
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2. Pembinaan Habitat (13, 15, 25, 26) 

Pembinaan habitat burung Maleo dapat dijalankan ber-

samaan dengan program Pemerintah dalam penghijauan dan rebo-

isasi. B8 nyak sekali manfaat yang diperoleh dengan adanya 

pembinaan habitat ini, selain akan ikut terbina pula popula-

si burung Maleo. 

Pembinaan habitat ini paling baik bila dilaksanakan 

di tempat-tempat hidup burung Maleo atau di mana burung Ma-

leo tersebut pernah hidup dan ·di tempat-tempat ini dapat di 

usahakan pula pembinaan kehidupan burung Maleo • 

. . 
3. Pemeliharaan Burung Maleo Dalam Lingkungan Tertut up (25) 

~ 

Berdasarkan kenyataan bahwa burung Maleo dapat hidup 

dalam kandang, seperti yang terdapat di Kebun Binatang Sura-

baya, Jakarta, dan Taman Burung Taman Mini Indonesia Indah, 

maka sudah tiba saatnya untuk dibahas kemungkinan terhadap 

domestika si burung Maleo. Telah tercatat pula,Raja-raja Ba-

nggai, Luwuk di daerah Bakiriang, Sulawesi Tengah t elah me

melihara burung Maleo untuk diambil telurnya. Burung -burung 

ini hidup di aeral tertutup yang dilindungi oleh raja. Pada 

~asa itu raja-raja telah cukup berhasil melindungi populasi 

Maleo, dengan menetapkan, hanya 1000 butir telur yang boleh 

diambil tiap tahun. Burung-burung peliharaan r a ja-raja Ba-

nggai ini telah amat terbiasa dengan kehadiran manusia. Me-

reka t i dak terganggu oleh para pemungut telur yang langsung 

mengambil telur yang baru dikeluarkan burung burung Maleo. 
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Kini pengelolaan tempat burune; Malec bertelur di Ba\<iriang - · 

diatur oleh Camat Batui (15, 25). 

Yang dirnaksud dengan lingkungan tertutup di sini adalah areal 

tanah yang dipagari setinggi kira -kira 3 meter, sehingga bu

rung Ma lec hanya hidup dalarn lingkungan tertutup tersebut. 

Di sini dapat diterapkan s istern postal peterna kan 

ayam, tetapi dengan jurnlah unggas yang lebih s edikit daripa

da ayam. Perbandingan jurnlah burung Malec jantan dan betina 

yang dipelihara adalah 1 banding 1 karena burung Malec ber

sifat monogarni. Jurnlah pasangan burung Malec yang dapat di

pelihara dalam lingkungan tertutup atau kandang ini, harus 

sesuai dengan luas lingkungan tertutup atau kandang tersebut. 

Untuk tahap permulaan percobaan dornestikasi ini, s eluruh kon 

disi dalarn kandang tersebut harus dibuat semirip mungkin de

ngan keadaan habitat asli burung Malec . Beberapa jenis pohon 

dan habitat asli burung I>'laleo juga terdapat di luar 

Sulawesi. 

pulau 

Di beberapa bagian dari lingkungan tertutup ini diu-

sahakan terda pat areal erpasir, sehingga memung~inkan bu

rung Malec untuk bertelur • 

Dengan pemberian rnakanan oleh manusia, maka akan di

peroleh beberapa manfaat antara lain adalah : 

1. Mendekatkan hubungan antara burung liar ini de

ngan rnanusia, sehingga keduanya tidak lagi rnera sa 

asing atau takut (co-existence). 

2. Dapat diketahui rnakanan yang paling disukai dan 

yang paling bermanfaat untuk burung Malec ini. 
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3. Dengan diberikan oleh petugas, maka makanan akan 

l ebih tera t ur dan merata. 

4. Jika berhasil secara ti dak l angsung akan memper

luas l apangan pek erjaan. 

5. Pemanfaatan bahan-bahan yang ti dak a t au kurang 

berguna, misalnya : biji beringin, buah kemi r i, 

ketam sungai dan s iput - siput air. 

4. Penetas an Tel ur Burung Maleo Secara Artificia l . 

Sebaiknya telur-telur burung Maleo , baik dari has i l 

sitaan maupun dari loka~-lokasi telur di luar daerah penga -

wasan ditetaskan secara buatan . Selain penetasan dengan pe n ~ 

awasan seper t i yang telah dilakukan oleh John Ha tibe dan 'Dr. 

John MacKinnon, masih terdapat kemungkinan- kemungkinan cara 

lain untuk penetasan secara buatan . Cara-cara pene tasan yang 

dapat dilakukan anta ra lain dengan menggunakan : 

4.1.1. Incubator (10). 

Telur burung Maleo yang ditetaskan di dalam incuba

tor akan lebih praktis dan sederhana daripada carapenetasan 

telur ayam . Hal ini berdasarkan pada kenyataan kenyataan 

zebagai berikut : telur burung Maleo tidak perlu bahkan ti

dak boleh diubah-ubah posisinya, relatif lebih tahan terha

dap perubahan-perubahan temperatur sewaktu-waktu da lam batas 

batas tersebut. Di samping ini kelembaban udara dalam pene

tasan telur burung Maleo r el atif ti dak berubah-ubah ( 8 , lJ) . 

Dengan demikian penetasan telur burung Maleo di dalam incu-
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bator, yang terutama dibutuhkan adalah sumber panas, regula

tor panas, regulator kelembaban serta ventilasi yang baik . 

Setelah telur diletakkan dalam incubator, maka tin-

dakan selanjutnya adalah rnenjaga supaya panas dan kelembaban 

di dalam incubator tersebut tetap teratur dan terdapat pert~ 

karan udara dengan baik. 

Terdapat 2 jenis incubator yang da pa t di gunakan un-
n 

tuk penetasan telur burung Maleo (10 ), yaitu 

1. Incubator listrik : lebih praktis dan digunakan 

di daerah-daerah di mana telah terdapat listrik. 

2. Incubator non listrik : 

a. Sistem air panas (lihat gamba r no . 7). Pada 

sistem ini panas di da lam incubator di peroleh 

de ngan memanaskan air dalam tangki oleh sebuah 

kompor. Selanjutnya air panas ters ebut dialir-

kan melalui pipa-pipa ke dalam incubator kemba 

li ke dalam tangki pema nas. 

b. Sistem pipa uda r a panas (lihat garnbar no. 8 ). 

Prinsip kerja incubator dengan sistern ini ada-

lah dengan rnemanaskan air dalam sebuah t angki, 

kemudian uap air dari hasil pemanasan ini dia-

lirkan ke dalam incubator melalui pipa-pipa, 

sehingga akan diperoleh temperatur dan kelem-

baban yang ditimbulkan. 

Keuntungan penggunaan incubator adalah 

- lebih praktis, effisien dan menghemat tempat. 
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- tidak tergantung pacta cuaca dan kondisi lingkungan. 

- dapat dildkukan di mana saja. 

- pengawasan terhadap perkembangan . dan keamanan telur 

lebih mudah. 

Sedangkan kerugiannya adalah : 

- incubator listrik hanya dapat digunakan di daerah

daerah di mana telah ada listrik. 

- masih memerlukan bahan bakar. 

L~. 2. Rumah Kaca (Green Hause) (17). 

Rumah kaca ini banyak digunakan di negara -negara sub 

tropis atau di daerah dingin untuk memelihara tanaman-tanam

an tropis yang memerlukan banyak sinar matahari. Dengan di

gunakannya kaca sebagai atap dan dinding dari bangunan ini, 

diperhitungkan energi matahari yang masuk ke dalam rumah ka

ca ini aka n cukup besar untuk memanaskan udara dan pas ir di 

da lamnya. Sedangkan bila cuaca di luar mampu untuk rnenahan -

terjadinya perubahan ternperatur di dalarn rurnah kaca ,sehingga 

t emperatur di dalam rumah kaca akan rela ti f t idak terjadi 

perubahan. 

Dengan prinsip ini, maka dimungkinkan penetasan te

lur burung Maleo secara lebih baik di dalam rumah kaca, ka 

rena rumah ka ca a kan melindungi proses penetasan telur bu

rung Maleo da ri perubahan cuaca yang ka c.' ang-kadang begi tu 

besar, sehingga dapa t menimbulkan ke gagalan proses penetasan. 

Cara ini dapat dilakukan dengan kemungki nan keberha

silan yang lebih tinggi daripada pengeraman ar ti ficial yang 
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dilakukan oleh John Hatibe da n John Ma cKinnon. Alasannya ada 

lah : pri nsip pe nggunaan rumah kaca ini adalah sama dengan 

pengeraman buatan oleh John Ha ti be dan J ohn MacKi nnon , teta -

pi lebih dilindungi dari ga ngguan-gangguan luar oleh 

kaca tersebut. 

rumah 

Bi la sistem penetasan di dalam rumah kaca ini di l aku 

kan bersama -sama den8an pemeliha raan burung V~ le o di dalam 

ling kungan t crtutup (lihat ad 3), maka hns i l yang dicapa i 

a kan lebih baik la g i . Diharapkan dengan kombinasi ini burung 

Maleo akan menjadi t er biasa bertelur di tempat ya ng disedia

kan oleh manusia. 

Keunt ungan-k eunt ungan cara ini adalah 

- mudah dikerjakan 

- relatif tidak terganggu oleh perubaha n-per ubahan cuaca 

- pengawasan terhadap keamanan dan perkembangan telur lebih 

mudah 

Kerugian-kerugian pacta cara ini adalah 

kan lebih banyak. 

4. 3. Energi Matahari (17, 19, 23) . 

biaya yang diperlu-

Pada waktu ini burung Maleo terancam kepunahan ill da 

erah hidupnya sendiri. Maka bila burung ~1 a l eo dapat dik em

bangkan di daerah lain di mana ma syarakatnya be lum mengena l 

atau rnengetahui tentang burung Maleo dan kegunaannya, maka 

burung ini dapat hidup dan berk embang biak de ngan aman (1 3, 

14). 

Secara alamiah burung Maleo telah menggunakan panas 
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yang ditimbulkan oleh radiasi ma tahari untuk menetaskan te

lurnya . 

Penegunaan energi matahari di sini dimaksudkan untuk 

penetasan telur burung Maleo di lokasi-lokasi yang sebenar -

nya tidak sesua i dengan kondisi - kondisi yang diperluka n un

t uk penetasan telur secara alamiah . Untuk penetasan telur bu

rung Maleo dibu tuhkan pasir pantai yang mendapat penyinaran 

secara terus menerus (11 , 13 , 24) . 

Di tempat - t empat yang jauh dari panta i dapat diusaha 

kan adanya sumber dan sungai air panas buatan . Sumber air 

panas buatan didapatkan dengan memanaskan air dengan bantuan 

sinar matahari , dan kemudian di al irkan mela lui daerah berpa 

sir sebagai tempat burune Maleo bertelur , sehingga akan di 

dapatkan temperatur dan kelembaban yang dibutuhkan . 

Untuk pemana san air , energi matahari yang diperlukan 

sebagai hasil dari radiasi rnatahari adalah temperatur sedang 

yaitu antara 50° - 100°C . Kebu tuhan energi matahari dengan 

t emperatur seda ng dapat diperoleh dengan alat pener ima radi 

asi yang berupa s i stem penampung keping atau plat datar(l9 ). 

Sistem penampung keping atau plat data r ini adalah suatu ~is

tern yang absorbernya berbentuk pla t datar (19 , 23 ) . Be r da 

sarkan cara kerjanya terda pat beberapa cara kerja dengan 

m e n g~ unakan sistem ini yaitu : 

a .· Pemanasan secara langsung ( l , l9 , 23) ,( lihat gbr . no . l O, ll , l 2 ) 

D ~pat digunakan plat logam maupun kaca, akan tetapi 

logam mer upakan konduktor panas yang baik . Plat logam yang 

di ca t hi t am akan dapat menyerap panas lebih banyak . Pada pla t 
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tersebut terdapat pipa-pipa at au rongga-rongga ya ng akan di 

aliri oleh a i r yang dipanaskan. Radiasi matahari yang di te

rima oleh plat absorber ini aka n dirambatkan pada ai r, sehi

ngga air menjadi panas dan kemudian dialirkan ke tempat pe

nampungan. Ternpat penampungan air panas ini t er buat dari ba

han-bahan yang bersifat isolator panas yang ba ik. 

b. Secara tidak langsung (17, 19) (lihat gambar no.13) 

Cara ini sering digunakan untuk memanaska n a ir sede

mikian rupa sehingga akan didapatkan air suling \ des tilasi) . 

Air yang akan dipanaskan, dimasukkan ke dalarn ruangan yang -

ditutup dengan bahan tembus c3haya (kaca, plastik dan seba 

gainya). Rad~asi matahari akan masuk ke dalarn rua ngan ini, 

sebagian radiasi matahari yang diserap oleh air digunakan 

untuk meningkatkan temperatur, seh ingga akan t erjadi penguaE 

an . Uap ini bila diembunkan akan rnenghas i lkan air murni. Air 

yang telah dipanasi ini kemudia n dialirkan ke tempat- tempat 

yang dituju. 

Keuntungan penggunaan energi matahari adalah teruta

ma dapat dilakukan di daerah-daerah lain yang bukan rnerupa -

kan habitat asli burung Malec . Bahkan dapat juga dilaksana

kan di tempat-tempat yang sebenarnya tidak sesuai dengan kon 

disi yang diperlukan untuk menetaskan telur burung f'la leo se-

cara alamiah. Cara ini sebenarnya dimaksudkan untuk 

habitat asli burung Maleo. 

meniru 
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IX. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Burung Maleo hanya terdapat di ·Pulau Sulawesi da n 

pulau-pulau kecil di sekitarnya (1, 4, 16 , 21, 24 ). Pacta sa

at ini burung ini terancam kepunahan, terutama karena campur 

tangan manusia dan juga karena predator-predatornya (8 , 13, 

22, 26) . Walaupun termasuk di dalam sub ordo Galli, dan ordo 

Galliformes, burung Mal eo yang merupakan unggas f amilia r·ie

gapodiidae, tidak menetaskan telurnya seperti unggas-ung -

gas dari sub ordo Galli (7, 9, 16 , 24). Seperti unggas -ung

gas familia Megapodiidae lainnya, burung Maleo menetaskan 

telurnya secara khas, yaitu den8an menanam telur-telurnya da-

lam pasir. Telur ditetaskan dengan pemanasan yang berasal 

dari sinar ma tahari dan atau sumber sungai air pa na s (7, 11, 

18 , 21, ) . 

Memperhatikan cara penetasan yang mirip dengan binatang- bi

natang class Rept ilia, mungkin burung-burung dari familiaini 

adalah bentuk evolusi tertua dari class Aves (1, 5, 7, 29 ). 

Terda pat beberapa pendapat mengenai lama pengeraman. 

Ada yang mengatakan 28 - 29 ha ri, 40 hari , 70 hari dan sam

pai 101 hari . Temperatur dan kelembaban terutama tergantung 

pacta lokasi penanaman t elur (6, 8 , 18, 26). 

Selain ini telah dilakukan tindaka n-tindakan untuk 

men cegah kepunahannya. Beberapa peraturan perlindungan telah 

ditetapkan baik oleh pemerintah pusat maupun s etempat. Tin

dakan perlindungan lain ialah menetapkan kawasan suaka marga 

satwa, larangan pengambilan telur tanpa ijin dan penetasan 
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telur s ecara buatan/dengan pengawasan (1, 2 , 15 , 25 ). 

Pengeraman buata n te l ah berhasil dikerj a ~ an oleh John 

Hatibe (1972) dan John Ma cKinnon (1978 /1979) (12, 13, 14). 

S a r a n 

Kes ulitan dari usaha penyelamatan dan pelestarian bu

r ung Maleo t erutama disebabkan karena kurangnya kesadaran rna 

syarakat terhadap bahaya kepunahan burun8 ini. Hal ini rn e rup~ 

kan tantangan terbesar bagi pihak-pihak yang akan menyelamat

kannya (18, 22) . Dengan demikian tindakan yang t ercepat dan 

paling praktis untuk dilakukan adalah pengetatan l a rangan 

pengambilan t e lur . Bahkan b i la perlu dia da kan larangan seca

ra menyeluruh terhadap pengambilan t e lur dan penyitaan t e l ur

telur hasil pencurian , untuk ke mudian ditetaskan (13 , 24 , 25, 

26). Tetapi dengan telah ada nya pera t uran-pera turan yang ber

laku ternyata hal ini tidak efektif untuk dilaks anakan . 

Sement ara itu perlu diti ngkatka n tindakan - ti nda kan 

penerangan dan tindakan persuasif lainr.ya kepa da masya raka t -

untuk menyada rkan mereka . Sebenarnya jika masyara kat sudah 

cukup sadar , maka S . K. Menteri Per t a nian sudah cukup efekt if 

karena selama ini belum terdapat sanksi -sanksi bila terjadi 

pelanggar an , terutama pada pencurian atau pengambilan telurdi 

luar da erah-daerah perlindungan (13, 24) . 

Terdapat ba nyak kemungkinan te rhadap usaha penyel a ma~ 

an burung Malec . Tindakan-tindakan lain yang dapat dilakukan 

antara l ain adalah sebagai berikut 

1. Peningkatan Pembinaan Habitat (13, 15, 25 , 26). 
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Dengan demikian diharapkan populasi bur ung Maleo pun 

a kan ikut meningkat. Yang paling penting adalah pembinaankr 

kasi tempat bertelur burung Maleo . Di loka si -lokasi ini ha

rus diusaha kan t erdapa t banyak pasir dan sinar matahari yang 

terus menerus. J ika t idak dimungkinkan adanya sinar matahari 

yang sanggup memanaskan pasir di lokasi - lokasi tersebut, ma 

ka dapat digunakan rumah kaca sebagai pengumpul sinar ma t a

hari a t aupun sumber ai r panas buatan (dari energi matahari ) 

untuk memanaskan pasir . 

Juga dalam pembinaan habita t ini , predator- predator 

alamiah dari telur burung Maleo pun harus pula· diawasi kese

imbangannya. Jadi secara keseluruhan , pembinaan terhadap 

daerah- daerah suaka alam harus senantiasa diperhatikan . 

2. Pengembangan Penetasan Secara Duntan (13). 

Penetasan dengan menggunakan incubator akan lebih 

praktis dan e fek if , selain itu juga akan lebih mudah di awa 

si. Sebaiknya car a ini dipergunakan , terut ama jika program 

pembangunan telah sampai di daerah- daerah t empat burung Ma 

leo bertelur, sehingga lokasi telur burung tersebut ikut ter 

gan ggu (13, 25 , 26 ) . Karena kesederhanaan cara burung Maleo 

menetaskan telurnya , maka dapat diharapkan penetasan dengan 

menggunakan incubator ahan dapat m~mperoleh hasi l yang sama 

dengan hasil secara alamiah . 

J. Pemeliharaan di Tempat Lain. 

Jika burung Maleo dapa t dikembangkan di tempat lain , 

maka sedikit banyak baha ya kepunahan dapat dihindari . D ngan 

percobaan pemeliharaan di luar Pulau Sulawesi maka dapat di -
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mungkinkan percobaan usaha pembudidayaan burung Maleo (12,24), 

Selama ini telah berhasil percobaan pembudidayaan kelinci, 

burung puyuh dan rusa. 

Ca ra ini dapat dimungkinkan pelaksanaannya,mengingat 

sebagian vegetasi yang terdapat pada habitat burung Maleo , 

jika tidak ada tempat yang mendapat sinar matahari cukup, da

pat diusahakan penggunaa n sumber air panas buatan dengan e

nergi matahari atau penggunaan rurnah kaca. 

Sebaiknya diusahakan a gar burung lVla leo dapat hid up 

dan beradaptasi dalam lingkungan yang tertutup , seperti hal

nya burung-burung ~~leo yang di kebu n binatang , dan pelihar ~ 

an raja-raja Banggai, Luwuk di daerah Bankiriang (Sulawesi -

Tengah) yang mampu berkembang biak dengan campur tangan ma 

nusia (15, 25) . Dengan cara ini akan dilapangkan jalan menu-

. ju domestikasi dan pembudidayaan burung Maleo . 

Dari pembahasan di atas dapat diketahui betapa kom

pleksnya usaha dan masalah penyelamatan burung Ma leo ini . 

Oleh karena itu perlu diadakan kerjasama yang baik di antara 

ahli-ahli dari berbagai ilmu pengetahuan untuk pemecahannya . 

Dengan demikian sela i n ahli-ahli yang berada di bawa.h ling

kup Ilmu Biologi yang amat berperanan dalam bidang ini, juga 

dibutuhkan tenaga- tenaga ahli dari bidang sosiologi,tehnik 

dan sebagainya untuk membantu mengatasi segala masalah peny~ 

lamatan burung Maleo pada khususnya dan masalah-masalah ke

lestarian alam pada umumnya. 
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X. RINGKASAN 

Skripsi ini membahas masalah ancaman kepunahan burung 

Maleo yang hanya ada di Pulau Sulawesi . An caman tersebut an

adalah ; pencurian telur oleh manus ia , predator dan 

habitat. 

Tinda kan perlindungan yang telah dilaksanakan adalah 

iada kannya peraturan - peraturan per l i ndungan , suaka 

a da n penetasan dengan pengawasan. 

Sedangkan kemungkinan- kemungk inan l ain untuk penyela

a yaitu dengan mengawas i predator , pembinaan habitat , 

domes ikasi dan penetasan telur secara buatan: penggunaan in

kubat r , rumah kaca dan energi matahari. 

Summary 

'Ibis paper s t udies the problem of rvla leo, the relics 

of ancient bird s pec ies , which is almost extinct. Thi s kind 

. of bi rd is only f ound in Sulawesi , Indones i a . The stealing of 

its eggs , t he predators and the destr oyin ~ of its ha bitat are 

the ma i n factors which threaten Maleo i nto ext inction . 

So f a r, the measures which are already taken , are the 

inclussion of this bird into the would be Indonesia Red Data 

Book , reserva tion and hatchin ~ its eggs with control . 

Other possibil i ties to protect Maleo f rom extinction 

are by controlling the predators , developping i ts habitat , do

mest ica ting and artificial hatching usi ng devices such as in

cubator, green house and solar eDergy . 
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Le memoire evoque le probleme de l'oiseau Maleo qui 

' 
est actuellement en voie de disparition. Cet oiseau se trou

ve uniquement a Sulawesi en Indonesie . Le vol des oeufs par 

les hommes , les predators e t la destruction de l ' habitat sont 

les principales menaces pour l'oiseau . 

Des mesures ont ete prises : le loi d'animanx proteg

es, la reserve naturelle et le surveillance des oeufs jusqu 'a 

eclosion . 

Il existe encore des possibilites pour proteger l'ois

eau de son extermina tion . Il faundrait le garder des predators , 

conserver intact son habitat, en faire la dones tication, faire 

eclore les oeufs artificiellement avec des appareils comme in-

cubateur, s er re et l'energie solaire . 
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Gambar nomor 5 71ga macam lokasi t empat bertelur 

i-1acrocephalon maleo . 
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Gam bar nom or 6 . Keadaan areal peneluran di Tam bun, 

Pusian dan Tamokang, Kompleks Hutan 

Du*oga, Sulawea1 Utara. 
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Gambar nornor; b Bagan Incubator Sistem air panas. 
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Gambar nomor 9 Bagan Incubator Sistem udara pan ~ s. 
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Gam bar nom or J () Ala t pemanas air oleh energi ma taha

r1 dengan menggunakan plat alumunium. 

Gambar nomor 11 Alat ;e~anas ~ ir oleh energ1 cataha

ri dengan menggunakan plat kaca. 
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Gam bar no:no r J 3 i>emanasan a ir oleh encrgi ma tahari 
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DAFTAR VEGETASI DAN FAUNA HUTAN DUMOGA 

SULAWESI UTARA 
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=============================='============================== 
L a t i n I n d o n e s i a 

3f Flora 

Dracontomelon mangiferum Bl . Rao 

Me t rosideros nev spec 

Morinda bracteata Roxb . 

Koordersidendron pinnatum 

Merr 

Mapait 

Seha 

Kayu bugis 

Bischoffia j avanica Bl. Marintek 

Fucus Mina hassao Hiq Tuluonu 

Lyristica elliptica Wall. Medang 

Palaquium obtusifolium Nantu 

Burck) 

Garcinia dulcis Kurz Mamundung 

Dyzo:;cxllum arborescenns Bl. Malansat 

Alstonia scholarris R. Br . Kayu telor 

Vitex glabrata R.Br Gupasautan 

Pa ngium e dulo Reinw Pangi 

Eucalyptus deglupta Bl . Ongkolam 

Aleurites molucana Wild. Kemiri 

)( Fauna 

Anoa depr essicornis H. Smith Anoa 

Babyrousa babyrussa Porry Babirusa 

Varanus salvator Laur Biawak 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR BURUNG-BURUNG YANG DAPAT HIDUP SEKANDANG 

DENGAN BURUNG MALEO,YANG ADA DI KEBUN BINATANG 

·sURABAYA. 
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================ ==== ======================================== 
L a t i n 

Pycnonotus goiavier 

Caloenas nicobarica 

Gallus vanin 

Rallus aquaticus 

Macropygia unchall 

Gallinula chloropus 

Chalcophaps indica 

Hirnantopus hirnantopus 

Arnanornis phoenicurus 

Lophura ignita 

Chlorophus cochichinensis 

Nurnenius phaeopus 

Halcyon smyrnensis 

Oriolus chinensi s 

Sturnus contra jalla 

I n d o n e s i a 

Trucukan 

Burung Emas 

Ayarn hutan 

Ancul burni 

Derkuku sopa 

Mandar 

Dlimukan 

Gagang bayarn 

Srinombok 

Sakan 

Cucak Rantai 

Gajahan kecil 

Tengkek dada putih 

Kepodang 

Jalat uret 

------------------------------------------------------------
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============================================================ 
L a t i n 

Cynopithecus niger Desm 

Python reticulatus Schneid 

I n d o n e s i a 

Kera hitam 

Ular piton 

Macrocephalon maleo Sl .Muller Maleo 

Bucula bicolor Seep 

Anhinga rufa melanogaster 

Fost 

Spilornis cheela bido Lath 

Aceros leucocephalus 

Dicrurus macrocersus Kloss 

Bubulcus ibis Bodd 

Gallus gallus bankiva Temrn 

Nectarinia jugularis Linn 

Kum-kum 

Pecuk ular 

Bido 

Burung tahun 

Srigunting 

Kuntul 

Ayam hutan merah 

Sesap madu 

-----------------+------------------------------------------
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LAMPIRAN 3 

HASIL PERCOBAAN JOHN HATIBE 1972/3 

============================================================ 

B u 1 a n 

Agustus 1972 

September 

Oktober 

November 

Des ember 

Januari 1973 

Februari 

Maret 

Jum1ah te- Jum1ah te-
!1ur yang !1ur yang ! kematian ! Busuk 
ditanam menetas embrio 

144 

210 28 

85 70 

80 20 

120 50 

150 108 

25 

20 

8 12 

21 

1 

7 11 

19 37 

2 

67 

------------------------------------------------------------
J u m 1 a h 789 321 36 149 

tidak terhitung/hi1ang 283. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MASALAH PELESTARIAN ..SURYO WARDHOYO PRAWIROATMODJO



62 

LAMPIRA 4 

HASIL PERCOBAAN DR. J OHN MACKINNON 

================;=================== =========== ============= 
Tangga1 pe 'J 1 h'Lama Jum1ah 1Kema t i- 1T 1 '% 
ngumpu1an te- · urn a ·penge- !penetas·an em- . be ukur.t pene-
1ur te1ur raman an brio us asan 

4-12-78 

15-12-78 

22-12- 78 

29-12-79 

5-1-79 

12-1-79 

16-1-79 

18-2-79 

26-2- 79 

2-3-79 

J u m 1 a h : 

15 

8 

15 

15 

15 

15 

15 

15 

15 

6 

77 

77 

78 

74 

79 

76 

80 

74 

74 

82 

75 

80 

82 

81 

85 

78 

83 

84 

76 

78 

75 

134 M=78,6 

10 

2 

4 

3 

9 

5 
7 

2 

5 

4 
2 

5 

4 
7 

5 

6 

3 

2 

10 

3 

5 

105 

1 

2 

1 

4 

4 

2 

1 

3 

2 

2 

2 

4 

2 

1 

23 

67 

75 

80 

8 ~ 

87 

87 

90 

73 

78 

Tidak terbitung/hi1ang 2 • 

• 
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LAMPIRAN 5 

~:Lilla..~ ., 

DEP ARTEl1lli ·DAL1J.i NEGERI REPUBLIK I NDONBSIJ\. 
PROPINSI SULA'WESI SEL.hTlJ1 ~ .. · 

.KAB.l!:f_ATEF. J1AM.[QJJI 

63 
,. 

l 
I 
I 

t.a....4.a&o .• Ln_~t~XsJ. ; 

• 
\ 

.Mombatja 

' 

• ' I 

.. , . I 

1enginght 

i 

\ 
\ 

.enotapltan 
I 

J3.!lf.ATI.Jg?J> ALJ\_.Q~_AJi)lAMtffi..:f.U . '& 

s l.Surat Kcpa1a Kehutanan Daerah Mamudju t angga1 6 Nopem- ~ 
ber 1971 No·.186/V/6/KDH.dimana diu:Julkan supaja da1am 
usaha untuk meneamankan dan mumper11ndrulg1 djcnis burunt 
H_aleo(Macrocepha1en) jang terdapat pada beberapa tempat 

, di Doeroh Mamudju diterbitkan suatu surut od~ron j&ng -
· bersifat instruksl ,me1a:rf\ng pemburuan termosulc pengumpu• 
lan tolur dari burung2 tersebut tanpa idzin Pcmerintah 1 ~ 
D~erah Mamudju. . · 

2.Surot Kcpa1o · Dines Kehutanan Propinsi Selnwesi Se1at[m 
m ;s1ng2 tangga1 15 Djul1 1970 No .. 1 5ll/V /6/DKP .ss. dtm 

· · : . ·• · a ;.rat tanggal 23 Oktober 1971 No.2779/V/6/DKP.SS.meng- t 
· · . : ~ ·: : ... : hendald. .adanj a larangan pemburuan dan pen.undjukkan Tj a ... ·. 

:.. · dangan .areaal swalca mal'gasatwa dori djenj.s burung terse,. 
· · . · · but di ·Daer<:th H1-1mudju, jang m•.mdjadi laml?iran surat Kr.- ·r 

1 .pala Kehutanan Daerah H:;r"udju tersebut d~otns. : 

' l.B:::hwu burung Hn1eo(Mnecrocopht=l len) n &latJ. ~· c d.j e nin bu
rung jang memi J. iki .s1fnt2 jang onoh dan chas, dan bah-

. wa djenis bunu .g tersel1ut hanja tordapnt poda beber sp :..· 
· tompat d1 pulau Su1nw~ ~: i dun :1cki tarnj o, t~rme .:.: u k j ;ll- . f~ 

terdapat di Dacruh HDmHdju. 
2.Dahwo demi lcoponting <.m ihm P .ngetnhu:• n dan Ke: l,udajuull 

Dangsa Indonesi a kini rl.an mas:) dopan di nnggap l,crlu un-
. tuk mengambi1 l<.mgkah2 pcng£lnwnan7»~rl1ndungan seperlu- . 

·. njaJ i.ltas djcnis burung tersel.mt S~mbil fi!DntU1ggu ud LlnJll 
st.tc.'t\1 peraturan Dneroh jallf, InGn~Htur mr.s.:tl ah t, ;r !>e'U-ut. 

3.Dor1 fih~k l{ami tidak nen<Jruh lcebort~tan Pti lS '1.. ~ ~ -:. u.l K ~ s · 1 : ~ 1 la 
Ke:hutnnan Dfl eroh l·1nrnud iu t ur~ ;ebut di a tn .s . 

1 l.Undang-und£JnG No .• 29 'l'nhun 1969. 
2.Undung-undc.mg No.l8 Tnllun 1965.' 
J.Surat keputusan Nunter:t P c rt C~n ian tgl. 26 l.gustu~ 19'/0 r~ o 

1121/Kpts/Um/8/1970. 

.1-! .E. !1JL_'t~ V ... ~ ... K __ }~ . J[ • 

, · Men ginstruksiknn lcepa dn ·s au1un K~pa1u Ke tj £,c;wtan ,.,; e--Kd.'u 
pat£Jn Mamudju , untuk terlli t un g muloi 1 ·~ op eni i . h: - r 197i l ~ h~ 

ngombil l angkc.th2 jang ko:lkri t · k01: rn ll p~nt;al . i <.:H ; W ~ yJ cr.t j e;r n
han rlan p erlindun t:;al t or .12dap p emburunn cl , i (: o.i.~ l.·.d 'i.l!.lg {1·! 

l e o :ang terd :-ql::lt disclci ·i; cL' pan t i1 1 rnU} <..' i J ~ · l· .i.. r: i\ ~;_· ~ .11 JD IJ :.. :J.ffi 

poi Lotawa , se::lci tar ptmt Ji rlari Pod nda s::.t;'t}l :t i T . tl..;l·~u !\ .,; tj a-
- matan Pas angkuju, sekit<L' pantni dnri Salul•i.ro :~ ·11 :t• :;i Kt.Im
bunong Ket.1elllat ~~n Dud on r~ -Budong, seldt a r l) d!'ca .L ~.11 : -' 't P<tPH 
lang s cmpa i Bnlcen~ . lcen g Kr:3tj l.! i.W tan K::tluku , d .. . 1 ~ su\ •,Ji .\.l j : 111•· -

panta i Dcsa Lc,t'lr ~ n:i . K e: t ;j P. ·tnh,n 'r n p elor :r~ cl( ·t:l -.r: r1 ~ ~ ·~ !~" 
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l.Mcl arang adanJu puru lJvl 1on L ; .i.' t:la sul\. :p un~ ~ u ; il:J - UJ. · ~: ~ ·;- ~, ; ~ J u ~ · ~ . -- 
deri djenis burunG t Gr ;(!bu t t anpt~ 1C:z1n j2nE : !,_:r-,; ;::d JilJ 
(Pomerintah Dobra h cq. :l .l·1ut '-'n nn DrwrA h M:: ,:n.u:t jtl ). 

2.Sela1n Pamong Pr udja, · ? ~guwa i2 Kepolisi < n liu tl .:t swtc-upot 
djugn d1 tundjulc w1tuk :· wndjalanlc~m p eng<lr:1<Jnun se; ungDinw -

. na dimaksud dnl :· 1 inst .ruksi ini. 

Dem1kian d11nstruksiktu untuk <liindc1h..k.:1n da. dil:.dcs ana
kan seperlW1j o. 

.Kepala Dinoa Kohutanan Propinsi 
Sul.Selatan d1 UDJUNG PANDANG 
Kopola Kchutanan Daerah Mamudju 
ui Hamudju. · 

Dltet r p ~ a n di 1 M a n u d J u 
Pldb tanggol : 1 No) 2mbur 1971 

BU _1 ATI KBP ALA Di-.EH.liH H A J.! U D J lJ 
tj lJp /ttd. 

( H. II(l':J ti J'a s r: n Jl . ::. ) 

Semun Kepola Ress·ort Pol1 si hut an s e 
r t 1 nig g a 1.-
....... _ ...... ..._ .. _._ ..... __ 

,. .. . . , .. 
·~ _. ' \ • •• 1 I , · 

: · I . 

r 
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